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KATA SAMBUTAN

tnografi (ethnography) berasal dari bahasa Latin, yaitu etnos

yang berarti bangsa dan grafein yang berarti melukis atau

menggambar, dan karena itu yang dimaksud dengan etno-
grafi adalah melukiskan atau menggambarkan kehidupan masya-
rakat suatu bangsa. Antropolog aliran kognitif berpendirian bah-
wa setiap masyarakat suku bangsa mempunyai sistem kehidupan
yang khas dan unik dalam memersepsi dan mengorganisasi feno-
mena materiel dalam kehidupannya, seperti benda-benda materiel
dan nonmaterial, kejadian atau peristiwa alam semesta, emosi dan
perilaku warga masyarakat. Dalam kaitan ini, studi antropologi
bukan untuk memahami fenomena materialnya, tetapi memahami
bagaimana cara fenomena materiel tersebut dipersepsikan dan
diorganisasikan dalam pikiran (kognisi) masyarakat pendukung
kebudayaan tersebut. Dengan demikian, kebudayaan masyarakat
yang distudi antropolog ada dalam pikiran manusia, yaitu organi-
sasi pikiran tentang fenomena materiel tersebut yang kemudian
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diwujudkan dalam perilaku.

Tugas peneliti etnografi adalah menemukan dan menggam-
barkan atau melukiskan organisasi pikiran dengan menggunakan
cara pandang komunitas masyarakat yang diteliti (emic view).
Etnografi adalah pekerjaan seorang antropolog dengan mendes-
kripsikan dan menganalisis kebudayaan masyarakat suatu bangsa,
untuk memberi pemahaman secara holistik pengetahuan yang di-
wujudkan dalam perilaku sehari-hari, sehingga kemudian dapat
dipahami pandangan tentang dunia (world view) dari masyarakat
yang diteliti. Karena itu, etnografi menjadi bagian yang inheren
dan merupakan ciri khas dari penelitian antropologi, yang meneli-
ti kebudayaan suku bangsa sebagai kerangka acuan dan digunakan
sebagai ciri pengenal yang membedakan dengan kebudayaan suku
bangsa yang lain.

Sebagai wujud dari studi sosial dan budaya yang berciri men-
dalam dan kualitatif mengenai keragaman fenomena kehidupan
dan budaya suatu masyarakat suku bangsa, metode khas etnografi
adalah studi lapang (field study) dengan menggunakan teknik wa-
wancara mendalam (indepth-interview) dan pengamatan berparti-
sipasi (participant-observation), mengkaji kasus-kasus sengketa dan
cara penyelesaiannya menurut budaya penyelesaian sengketa ma-
syarakat setempat, untuk dapat memahami proses mikro kehidup-
an warga masyarakat dan komparasi, dan perekaman kisah hidup
(life history) warga masyarakat, serta merekam sejarah komunitas
masyarakat yang diteliti. Konsekuensi metodologisnya, peneliti
dalam kerja lapang (fieldwork) hidup di lokasi untuk waktu yang
lama (take time), butuh stamina dan energi yang kuat (take ener-
gy), butuh keberanian yang lebih (take bravery), dan butuh biaya
yang cukup (take money) selama studi lapang, untuk dapat me-
mahami realitas hidup dan budaya suatu komunitas masyarakat
secara komprehensif. Karena itu, data primer yang telah dikum-
pulkan kemudian dianalisis dengan interpretasi fungsi dan makna
dari cara pikir, cara pandang, dan cara tindak masyarakat yang
diteliti (emic view), bukan dari cara pandang peneliti (ethic view).
Dengan demikian, dapat diperoleh pemahaman yang utuh dan ho-
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listik mengenai fakta kehidupan, alam pikir, pola perilaku sosial,
dan budaya masyarakat yang diteliti.

Karya etnografi para antropolog budaya yang terkenal dalam
referensi antropologi di Indonesia, antara lain karya Clifford Geer-
tz mengenai kehidupan masyarakat di “Mojokuto” yang dipubli-
kasikan dalam buku The Religion of Java (Glencoe: The Free Press,
1960); karya Nico L. Kana mengenai orang Sabu di Nusa Tenggara
Timur yang dipublikasikan (1978) sebagai disertasi bertajuk Dunia
Orang Sawu: Satu Lukisan Analitis tentang Asas-asas Penataan dalam
Kebudayaan Orang Mohara di Sawu, NTT; dan karya James Danan-
djaja mengenai kehidupan orang Tenganan yang dipublikasikan
dalam buku Kebudayaan Petani Desa Trunyan, Bali: Lukisan Analitis
yang Menghubungkan Praktek Pengasuhan Anak Orang Trunyan de-
ngan Latar Belakang Etnografisnya (Jakarta: Pustaka Jaya, 1980).

Karya etnografi tidak hanya berkisar pada etnografi budaya
dari suatu komunitas masyarakat suku bangsa, tetapi juga dike-
nal karya etnografi hukum yang dipublikasikan para antropolog
hukum. Untuk karya etnografi mengenai masyarakat suku bangsa
di Indonesia yang dapat dikenali sebagai etnografi hukum, anta-
ra lain karya H. Slaats dan K. Portier yang dipublikasikan dalam
buku bertajuk Land Rights and Their Realization in Karo Batak Soci-
ety (Nijmegen: Katholike Universiteit, 1981); karya F. von Benda-
Beckmann yang dipublikasikan dalam buku yang bertajuk Property
in Social Continuity: Continuity and Change in the Maintenance of
Property Relationships Through Time in Minangkabau, West Sumatera
(The Hague: Martinus Nijhoff, 1979); dan karya K. von Benda-Bec-
kmann yang dipublikasikan dalam buku bertajuk The Broken Sta-
irways to Consensus: Village Justice and State Courts in Minangkabau
(Dordrecht: Foris Publication, 1984).

Buku karya Dr. Fokky Fuad Wasitaatmadja, S.H., M.H., berta-
juk Etnografi Hukum, Budaya Hukum Masyarakat Cina Jelata yang
sedang berada di tangan para pembaca merupakan karya aka-

" Nama samaran (pseudonym) untuk menyebut Desa Pare, sekarang kecamatan, di Kabupaten
Kediri, Jawa Timur.
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demik yang patut diberi apresiasi tinggi sebagai karya penekun
antropologi hukum di negeri ini. Dalam kapasitas sebagai man-
tan dosen pembimbing tesis pada Program Magister [lmu Hukum
Fakultas Hukum Universitas Brawijaya, saya merasa senang dan
bangga serta dengan sukacita menyambut publikasi buku ini. Buku
ini menjadi menarik karena kajian etnografi hukum ini dilakukan
bukan pada masyarakat kesukuan yang kehidupannya masih se-
derhana di luar Jawa, tetapi pada satu komunitas masyarakat Cina
jelata di Benteng Kampung Sewan, di dalam wilayah Kota Tange-
rang, Banten, yang luput dari perhatian para akademisi dan peme-
rintah daerah Tangerang. Selain itu, temuan penelitian (research
findings) yang dideskripsikan dan dianalisis mampu mengungkap
dan memberi pemahaman yang holistik kepada pembaca menge-
nai fakta kemiskinan hidup komunitas Cina Benteng di Kampung
Sewan dan budaya hukum (legal culture) serta cara berhukum war-
ga masyarakat menjalankan transaksi bisnis sehari-hari, kajian ka-
sus-kasus sengketa bisnis antarwarga masyarakat, dan cara-cara
penyelesaian sengketa yang dilakukan menurut budaya penyele-
saian sengketa komunitas masyarakat Cina Benteng.

Sebagai penutup ini, saya harus mengatakan bahwa kehadir-
an buku ini semakin melengkapi khasanah referensi antropologi
khususnya antropologi hukum dalam dunia akademik. Karena itu,
buku ini perlu dimiliki dan dibaca para mahasiswa antropologi
dan mahasiswa hukum, akademisi penekun antropologi hukum,
dan juga penegak hukum untuk memperkaya pengetahuan dan
pemahaman mengenai realitas kehidupan dan budaya hukum satu
komunitas masyarakat Cina miskin dan jelata di kota besar yang
perlu memperoleh perhatian dan kepedulian dari para akademisi
dan pemerintah daerah Kota Tangerang.

Selamat membaca!

Malang, 30 Oktober 2018

Prof. Dr. I Nyoman Nurjaya, S.H., M.H.
Guru Besar Fakultas Hukum Universitas Brawijaya
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berjudul Budaya Hukum Pedagang Kecil Cina Benteng Kam-

pung Sewan yang pernah diterbitkan secara terbatas pada
2012 oleh Penerbit Pusat Studi Hukum Ekonomi FHUI. Edisi revisi
tahun 2020 ini diterbitkan secara lebih luas oleh Penerbit Prena-
daMedia Group dengan beberapa penambahan mengenai peneliti-
an etnografi hukum.

Buku ini dirancang tidak saja sebagai sebuah buku yang meng-
hadirkan perilaku budaya hukum sebuah komunitas, tetapi juga
disusun sebagai sebuah acuan dalam metodologi penelitian hukum
yang berfokus pada metode etnografi hukum. Untuk itu di dalam
buku ini juga ditampilkan bab-bab mengenai metodologi etnogra-
fi hukum. Tujuan utama diterbitkannya buku ini adalah menjadi
sebuah bahan rujukan bagi para pihak yang ingin mendalami et-

Buku yang tengah Anda baca ini merupakan revisi atas buku
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nografi hukum. Selain itu pula diharapkan membuka wacana bagi
para penstudi hukum akan arti pentingnya sebuah penelitian etno-
grafi dalam kajian-kajian ilmu hukum. Etnografi hukum sebagai
sebuah metode penelitian hukum menuntut sebuah ketahanan dan
juga pemahaman tertentu bagi seorang calon etnografer.

Metode penelitian etnografi hukum dalam kajian ilmu hukum
berguna untuk memahami dan menemukan sebuah perilaku ber-
hukum. Selama ini sudut pandang berhukum oleh manusia hanya
ditelaah dan dikaji dalam bentuk legislasi hukum-hukum negara.
Hukum tentunya hanya akan dipahami sebagai gerak aktif negara
yang memproduksi beragam peraturan perundangan dan putusan
undang-undang. Hukum pada sisi lain juga menampilkan sebu-
ah perilaku berhukum dalam sebuah komunitas tertentu. Hukum
yang bersifat mikro, beragam dalam norma-norma yang diyakini
dan dijalankan oleh sebuah komunitas sosial tertentu. Normati-
visme hukum sejatinya bukan hanya preskripsi, tetapi ia juga des-
kripsi atas gerak perilaku norma hukum yang dijalankan oleh se-
buah komunitas manusia.

Dengan pendekatan etnografi hukum yang bersifat mikro
akan terlihat konsep-konsep, sikap, cara pandang, serta perila-
ku berhukum, yang dibangun oleh sekelompok budaya manusia
tertentu. Penerbitan kajian etnografi hukum ini bertujuan untuk
menggairahkan kembali semangat meneliti, mengkaji dan mene-
laah sisi-sisi budaya hukum yang mulai tenggelam oleh arus pe-
mikiran legalistik dalam konstruksi dogmatika positivisme hukum
oleh para pembelajar hukum.

Untuk lebih memahami dan mendalami metode penelitian et-
nografi hukum maka penulis yang juga seorang peneliti menyaji-
kan sebuah langkah metode dalam melakukan sebuah penelitian
etnografi hukum beserta terapan atas penelitian etnografi hukum
yang telah dijalankan. Buku ini selain sebagai buku metode pe-
nelitian hukum sekaligus membedah kegiatan hukum bisnis ko-
munitas Cina Benteng Kampung Sewan sebagai contoh bagaimana
etnografi hukum dijalankan. Dalam buku ini pula pembaca dapat
melihat penggambaran komunitas Cina Benteng Kampung Sewan
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memahami dan berinteraksi dengan hukum yang diyakininya dan
dijalankan. Tulisan diawali oleh sebuah penelitian etnografi hu-
kum antara akhir tahun 2006 hingga tahun 2011, dan penyele-
saian tulisan hingga awal 2012. Peristiwa-peristiwa yang tertulis
dalam buku ini merupakan peristiwa-peristiwa perilaku berhukum
yang terjadi dalam kurun waktu tersebut.

Pada Bab Pertama diulas mengenai arti penting metode pene-
litian etnografi hukum dijalankan untuk memahami perilaku ber-
hukum pada komunitas tertentu. Bab Kedua, akan diulas cara serta
etika yang harus dipahami oleh seorang calon etnografer hukum
sebelum ia melaksanakan fieldwork ke dalam sebuah komunitas
tertentu. Bab Ketiga buku ini mengulas pemahaman dan konsep-
konsep religi baur pada komunitas masyarakat keturunan Cina.
Bab Keempat mengulas kilasan dinamika kesejarahan komunitas
Cina Benteng sejak masa kolonial hingga awal reformasi. Bab Keli-
ma buku ini mengulas sekaligus meneropong kehidupan sosial dan
ekonomi komunitas warga Cina Benteng Kampung Sewan. Bab Ke-
enam buku ini mengulas bagaimana warga komunitas pedagang
Cina Benteng Kampung Sewan menjalankan budaya hukumnya
dalam berdagang. Bab Ketujuh mengulas proses-proses penyele-
saian sengketa yang dialami oleh warga komunitas pedagang kecil
Cina Benteng Kampung Sewan. Bab akhir dari buku ini akan ditu-
tup dengan sebuah epilog.

Peneliti-penulis tertarik untuk meneropong sudut perilaku
berhukum warga komunitas Cina Benteng Kampung Sewan karena
sebuah keunikan yang ada di dalamnya. Metode etnografi hukum
digunakan untuk melihat gerak kehidupan hukum ekonomi da-
lam arena-arena sosial masyarakat Cina Benteng khususnya yang
bertempat tinggal di kawasan Kampung Sewan. Untuk itu selaku
peneliti dan penulis etnografi hukum, saya mengucapkan beribu
terima kasih atas dorongan dan bimbingan para pakar hukum dan
para antropolog yang telah membuka optik pengetahuan hukum
bagi saya. Saya ucapkan perhormatan dan penghargaan yang ting-
gi kepada:

S
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Prof. Erman Rajagukguk, S.H., LL.M., Ph.D., Prof. Dr. Sulist-
yowati Irianto, M.A., Prof. Dr. Rosa Agustina, Prof. Gondomono,
Ph.D., dan Prof. Dr. Valerine Kriekhoff, dari Universitas Indonesia.
Prof. Dr. Lili Rasjidi dari Universitas Padjadjaran, Prof. Dr. I Nyo-
man Nurjaya dari Universitas Brawijaya, dan Prof. Dr. Herman
Slaats dari Radboud Nijmegen University. Prof. Dr. Jan Michiel
Otto dan Prof. Dr. Adriaan Bedner beserta tim pelatih etnografer
dari Van Vollen Hoven Institute-Leiden University. Oey Tjin Eng,
selaku budayawan Cina Benteng, dan Ali Husein selaku tokoh war-
ga Cina Benteng Kampung Sewan.

ER Foundation yang telah membiayai penelitian etnografi hu-
kum yang memakan waktu cukup panjang ini. PrenadaMedia yang
telah bersedia menerbitkan metode penelitian etnografi hukum
ini. Semoga buku ini membuka wawasan baru terhadap perkem-
bangan metodologi penelitian hukum di Indonesia.

Ucapan terima kasih juga saya tujukan kepada Rektor dan
Pimpinan Universitas Al Azhar Indonesia yang telah memberikan
kesempatan bagi penulis untuk mewujudkan sebuah karya etno-
grafi hukum ini.

Terima kasih kepada sahabat-sahabatku para dosen di ling-
kungan Program Studi Ilmu Hukum dan Magister Hukum Uni-
versitas Al-Azhar Indonesia yang telah mendukung selama proses
penelitian hingga penulisan metode etnografi hukum ini, Terima
kasih pula kepada teman-teman dosen di lingkungan FH Universi-
tas Esa Unggul. Terima kasih pula kepada teman-teman dosen di
lingkungan STKIP Arrahmaniyah Depok.

Ucapan terima kasih kepada ayahanda H. Achmad Fuad Wasi-
taatmadja dan Ibunda Hj. Oeri Sudi Andjari yang telah mendorong
penulis untuk selalu berbuat yang terbaik serta doa yang selalu
dipanjatkan untuk penulis. Semoga Allah Swt. melimpahkan ber-
kah-Nya untuk beliau berdua. Ucapan terima kasih kepada istriku
Ariatna Agustin, serta kedua anakku Ghifary Muhammad Rifky
dan Miqdad Kinaz Rifky yang telah mengorbankan kebersamaan
karena harus ditinggal untuk waktu yang cukup lama saat peneli-
tian ini dijalankan. Semoga buku ini dapat memberi manfaat ke-
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pada para pembaca. Semoga Allah Swt selalu mencurahkan kasih
sayang-Nya dan berkah-Nya bagi kita semua.

Jakarta, 1 Februari 2019

Penulis
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ETNOGRAFI HUKUM
SEBUAH METODE
PENELITIAN HUKUM

ukum acap kali hanya dimaknai secara preskriptif se-
Hbagai bentuk dari kehendak negara dalam menjalankan

norma-norma yang dipaksakan kepada rakyatnya. Hukum
dengan karakteristik normatifnya hanya dipahami pada serang-
kaian dogma yang ditulis dan tertutup dari lingkungan sosial dan
budaya bahkan religi. Hukum menjadi serangkaian doktrin yang
dianalisis secara dogmatik, dan menghilangkan unsur dinamika
hukum. Hukum juga bergerak, hukum juga dilakukan, dijalankan



ETNOGRAFI HUKUM: PERSIAPAN
DAN PEMAHAMAN ETIKA

elakukan sebuah fieldwork membutuhkan persiapan yang
Mcukup matang dalam sebuah kajian etnografi. Seorang

etnografer selayaknya telah memiliki pemahaman awal
mengenai kondisi lapangan yang akan ia tuju. Dalam melakukan
pendalaman kultural dan perilaku berhukum sebuah komunitas
tertentu, selayaknya ia telah memiliki kemampuan untuk melaku-
kan riset etnografi. Seorang calon etnografer yang untuk pertama
kali melakukan studi etnografi, sebaiknya didampingi seorang et-
nografer hukum yang telah memiliki pengalaman melakukan studi
etnografi hukum. Selain itu pula seorang calon etnografer hukum
selayaknya melakukan kegiatan pra-riset sebelum ia benar-benar



RELIGI BAUR OPTIK
ETNOGRAFI HUKUM

A. MEMOTRET PERILAKU BERHUKUM MELALUI
ETNOGRAFI

Kajian etnografi hukum dalam buku ini melihat juga meng-
amati, mencatat, merekam peristiwa-peristiwa, serta perbuatan
berhukum sekelompok masyarakat tertentu. Fokus dari pengamat-
an gerak dinamis perilaku berhukum ini tertuju pada subjek ma-
syarakat Cina Benteng Kampung Sewan.

Kampung Sewan sebagai lokasi penelitian terletak di bantar-
an aliran Sungai Cisadane. Air sungai ini juga digunakan warga



Keempat

JEJAK SEJARAH KOMUNITAS
CINA BENTENG

A. PENGANTAR

Dalam bab ini diungkap sebuah dinamika perjalanan sejarah
yang dilalui oleh komunitas Cina Benteng Tangerang. Rekaman
peristiwa sejarah ini diperoleh peneliti melalui penelusuran do-
kumen-dokumen sejarah era kolonial hingga era Reformasi serta
melalui wawancara terhadap para pelaku sejarah yang terlibat dan
mengetahui peristiwa tersebut. Pengungkapan sajian sejarah ini
untuk mengetahui latar belakang peristiwa sejarah hukum Indone-
sia yang melibatkan peran komunitas Cina Benteng di dalamnya.



Zelima

DINAMIKA SOSIAL-EKONOMI
WARGA KAMPUNG SEWRN

gunakan bentuk wawancara mendalam (indepth interview)

terhadap subjek yang diteliti, ia dapat dikombinasikan
dengan data sekunder berupa sebaran angket (mix methodology)
untuk mengetahui kondisi demografi pada lokasi penelitian. Da-
lam laporan mengenai dinamika kehidupan sosial ekonomi data
statistika sederhana digunakan untuk mengetahui kondisi ekono-
mi seperti pendapatan dan pengeluaran keluarga, dan sebagainya
sebagai data sekunder penelitian. Data utama penelitian etnografi
pada komunitas pedagang Cina Benteng Kampung Sewan adalah
wawancara secara mendalam terhadap subjek yang terpilih.

Penelitian dengan metode etnografi hukum tidak saja meng-



HUKUM BISNIS PEDAGANG KECIL

A. PENDAHULUAN

Metode etnografi hukum terhadap perilaku berbisnis mampu
menunjukkan sebuah norma-norma bisnis yang dijalankan oleh
para pedagang komunitas Cina Benteng Kampung Sewan. Sebuah
wawancara mendalam dilakukan terhadap para pedagang melalui
wawancara secara mendalam (indepth interview) serta pengamatan
secara deskriptif terhadap subjek untuk mengetahui bagaimana
pola dan norma bisnis yang mereka jalankan. Wawancara menda-
lam dengan mencoba menggali apa yang subjek pahami tentang
sistem dan norma berbisnis. Dari hasil wawancara mendalam serta



DINAMIKA PENYELESAIAN
SENGKETA BISNIS PEDAGANG KECIL

terhadap para pedagang yang pernah terlibat dalam sengke-

ta bisnis adalah hal sukup sulit untuk dilakukan guna mem-
peroleh gambaran mengenai konflik yang pernah mereka alami.
Jika pada wawancara untuk menggali makna-makna bisnis, norma
bisnis yang dijalankan, para pedagang begitu mudah untuk men-
jelaskannya. Pada wawancara secara mendalam terhadap konflik
yang pernah dihadapi oleh para pedagang, mereka umumnya
enggan untuk mengungkapkan konflik-konflik bisnis yang mere-
ka alami. Sengketa adalah aib bagi pedagang, dan menceritakan
aib kepada orang asing (etnografer) adalah hal yang tidak mudah

Penelitian melalui wawancara mendalam (indepth interview)



etode etnografi hukum merupakan bentuk konkret sebu-
Mah seni dalam penelitian hukum. Peneliti hukum sejati-

nya tidaklah kaku dan rigid semata berkutat pada buku-
buku hukum secara preskriptif, tetapi ia juga juga berfokus pada
konsep-konsep yang dibangun oleh subjek yang diteliti secara
deskriptif. Menuangkan sebuah penelitian hukum dengan metode
penelitian etnografi hukum menuntut sebuah kemampuan adaptif
terhadap lingkungan sosiokultural yang berbeda. Etnografer hu-
kum juga dibekali dengan kemampuan untuk mengamati perilaku
berhukum dan kemudian menuangkannya ke dalam sebuah tulis-
an ilmiah akademik yang beralur sehingga menampilkan sebuah
tulisan hukum yang memiliki nilai bobot ilmiah sekaligus juga ni-
lai seni.
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